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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Corporate Social 

Responsibilities dan Good Corporate Government terhadap Financial Performance 

pada Industri Perhotelan Indonesia di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 

hingga 2021. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai metode 

pengambilan sampelnya. Data diolah dengan menggunakan software E-views 12 dan 

analisis regresi linier berganda. Sampel yang didapat sebanyak 13 perusahaan 

perhotelan pada periode penelitian 2019 sampai 2021 dan diperoleh 30 data yang 

diolah. Data diolah menggunakan software E-views 12 dan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa mekanisme GCG berupa komite audit 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, mekanisme GCG 

lain seperti komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 

manajerial, beserta CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan di era pandemi 

Covid-19. 

Kata kunci: Corporate Social Responsibilities, Good Corporate Government, 

Financial Performance, laba. 

 

 

This study aims to identify the influence of Corporate Social Responsibilities and 

Good Corporate Government on Financial Performance in the Indonesian 

Hospitality Industry on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2019 to 

2021. The data was processed using E-views 12 software and multiple linear 

regression analysis. The samples obtained were 13 hotel companies in the 2019 to 

2021 research period and 30 data were processed. The data was processed using E-

views 12 software and multiple linear regression analysis.. The results of this study 

obtained that the GCG mechanism in the form of an audit committee has a positive 

influence on financial performance. On the other hand, other GCG mechanisms such 

as independent commissioners, institutional ownership and managerial ownership, 

along with CSR have no effect on financial performance during the Covid-19 

pandemic. 

Keywords: Corporate Social Responsibilities, Good Corporate Government, 

Financial Performance, profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Dari sekian banyak negara, Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut terkena 

dampak dari munculnya pandemi COVID-19. Pada pertengahan Desember 2019, Virus 

Corona (SARS-CoV-2) merebak di kota Wuhan, provinsi Hubei, China, sebelum menyebar 

luas dengan cepat ke berbagai provinsi lain di China. Pada Januari 2020, negara-negara di 

seluruh dunia melaporkan kasus pertama mereka. Kemudian pada tanggal 2 Maret 2020, 

pemerintah Indonesia mengumumkan dua kasus pasien Covid-19 pertama di Indonesia. 

Bersamaan dengan itu, titik-titik infeksi baru terus bermunculan, bertumbuh pesat, dan 

akhirnya memaksa pemerintah untuk memberlakukan lockdown di beberapa wilayah dengan 

kasus paling tinggi. Masyarakat dianjurkan untuk melakukan beberapa kebijakan seperti 

menjaga jarak, memakai masker, mencuci tangan, dan dilarang untuk berkumpul di 

keramaian. Selain itu, pemilik industri serta perusahaan diperintahkan untuk menutup 

sementara badan usaha mereka. Karyawan-karyawan diperintahkan untuk bekerja dari dalam 

rumah secara daring (Online). Masyarakat juga diharapkan untuk tidak keluar dari dalam 

rumah mereka dan sebisa mungkin membatasi aktivitas mereka di luar (Di mana masyarakat 

diminta keluar hanya untuk membeli bahan makanan dan hal-hal esensial untuk kehidupan 

lainnya). Segala situasi tersebut membuat tingkat inflasi meningkat drastis, memberikan efek 

yang kuat terhadap laju ekonomi negara, dan memberikan hantaman kuat bagi banyak 

industri yang ada akibat pengurangan jumlah customer dalam waktu cepat. Terutama untuk 

industri pariwisata yang merupakan sektor andalan dan merupakan pilihan bagi 

pembangunan ekonomi di negara berkembang.  

Di dalam berbagai industri, kinerja keuangan memiliki peran yang penting di dalam 

pengambilan keputusan yang baik. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 

perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan sehingga 

kekurangan dan prestasi yang dicapai perusahaan di dalam satu periode tertentu dapat 
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diketahui. Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan perusahaan, serta informasi di 

dalam laporan keuangan yang penting untuk dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan juga menjadi salah satu faktor penting dalam menilai perusahaan dimasa 

depan. Analisis kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu yang dilakukan 

oleh manajemen untuk memenuhi kewajibannya terhadap para pemilik perusahaan dan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan tersebut nantinya akan menjadi alat 

untuk mengambil keputusan demi menjalankan aktivitas operasional yang baik agar dapat 

menghasilkan laba yang maksimal.  

Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal suatu perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Riyardi (2017), analisa terhadap suatu kinerja 

keuangan sebaiknya harus meliputi faktor lingkungan ekonomi secara internal dan eksternal 

yang mempengaruhi kinerja keuangan. Riyardi juga memberikan penekanan terhadap 

perlunya suatu analisis dalam menyertakan pengaruh faktor eksternal dalam penelitiannya, 

karena pengaruh faktor eksternal yang ia nilai besar dalam mempengaruhi suatu kinerja 

keuangan (Faktor eksternal dalam rupa tingkat inflasi oleh karena krisis sejak tahun 1977 

yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi menurun sementara inflasi meningkat dan kurs 

dollar terhadap rupiah di kota Surakarta yang menjadi tempat di mana penelitian Riyardi 

dilakukan). Di dalam hal ini, dapat terlihat bahwa faktor eskternal seperti pandemi Covid-19 

tentunya juga memberikan pengaruh dan masalah kuat yang sama terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Esomar & Chritianty (2021), 

pandemi telah memberikan dampak signifikan pada Current Ratio, Price Earning Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Return on Equity dari perusahaan sektor jasa yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan dari hal ini, dapat terlihat bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak yang 

kuat pada kinerja keuangan dari perusahaan jasa yang mencakup hotel, restoran dan 

pariwisata. 

Mengenai hal ini, industri pariwisata memiliki cakupan yang cukup besar. Wilayah 

kepulauan Indonesia yang luas menyajikan berbagai destinasi wisata serta pasar pariwisata 

yang begitu besar. Menurut International Recommendations for Tourism Statistics (2008), 

cakupannya termasuk Akomodasi untuk pengunjung, Kegiatan layanan makanan dan 

minuman, Angkutan penumpang, Agen Perjalanan Wisata dan Kegiatan reservasi lainnya, 

Kegiatan Budaya, Kegiatan olahraga dan hiburan. Peranan hotel sebagai sarana akomondasi 
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umum sangat membantu para wisatawan yang sedang berkunjung untuk berwisata dan 

mencari tempat menginap karena hotel menjadi salah satu kebutuhan wisatawan dalam 

mendukung perjalanannya dalam melakukan wisata. Industri perhotelan adalah salah satu 

usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan wisata tersebut. Hotel sendiri merupakan 

tempat penginapan yang menjadi reservasi oleh turis. Hal ini menyebabkan industri 

perhotelan menjadi bagian yang ikut terdampak karena merupakan bagian dari cakupan 

industri pariwisata. Di setiap negara yang ada, Industri perhotelan bukan lagi industri yang 

asing untuk ditemui. Industri perhotelan merupakan industri yang termasuk dalam industri 

jasa yang menawarkan jasa pelayanan kamar, penyedia makanan dan minuman serta jasa 

lainnya bagi masyarakat umum yang dikelola secara komersil (Wiyasha, 2007). Hotel telah 

menjadi salah satu bisnis yang vital di dalam perekonomian pariwisata, serta menjadi 

pendukung dan penunjang utama dari industri tersebut. Bersamaan dengan itu, industri 

perhotelan di Indonesia berkembang dengan begitu cepat. Menurut data pada tahun 2018 

yang diambil dari publikasi Badan Pusat Statistik,  jumlah hotel di seluruh pelosok Indonesia 

adalah 3.314 hotel berbintang dan 24.916 akomodasi lainnya, sehingga jika ditotalkan 

terdapat 28.230 total hotel bintang dan non bintang pada tahun tersebut, dan pada tahun 

2019, diambil dari badan yang sama, terdapat 3.516 hotel berbintang dan 25.727 akomodasi 

lain, yang jika ditotalkan akan menunjukkan terdapat 29.243 hotel bintang dan non bintang 

pada 2019. Akan tetapi melihat data dari badan yang sama, terdapat hanya Hal ini 

menunjukkan peningkatan dibanding tahun sebelumnya, serta terdapat pasar yang ramai dan 

iklim ekonomi untuk bersaing yang besar di Indonesia, akan tetapi penurunan yang besar 

juga terjadi setelah pandemic Covid-19 sampai di Indonesia. Terdapat banyak hotel yang 

terpaksa tutup karena tidak lagi kedatangan tamu serta bisnis makanan dan pertemuan yang 

tidak lagi terisi. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia mencatat  pada Mei 2020 sudah 

terdapat 1.642 hotel di seluruh Indonesia yang terpaksa tutup karena wabah Covid-19. Ketua 

Umum Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Haryadi Sukamdani 

menyebutkan bahwa dari 1.642 hotel tersebut, hotel yang paling banyak tutup terdapat di 

Jawa Barat sebanyak 501 hotel, disusul oleh Bali sebanyak 281 hotel, dan 100 hotel di 

Jakarta terpaksan menutup usaha mereka. Penutupan hotel-hotel tersebut menunjukkan 

industri pariwisata berpotensi kehilangan pendapatan hingga puluhan triliun. Hilangnya 

pendapatan ini dapat dipastikan dari data laba yang dapat ditemukan pada situs bursa efek 
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Indonesia yang menunjukkan penurunan laba dari tahun 2019 ke 2020 sebesar Rp 

8.727.037.479 dan Rp 25.212.256.844 di perusahaan Sanurhasta Mitra Tbk dan Indonesian 

Paradise Property Tbk yang keduanya berada di sektor perhotelan. Di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nur (2023) di Kota Parepare, rata-rata pendapatan 25 hotel menghasilkan Rp 

964.000.000 sebelum pandemi pada tahun 2019, tetapi selama pandemi pada tahun 2020, 

pendapatan Hotel mengalami penurunan dengan rata-rata sebesar Rp 649.600.000. Penelitian 

ini membuktikan bahwa sektor jasa perhotelan mengalami penurunan selama pandemi berada 

di kisaran 13%-49%.  Berdasarkan data tersebut dan mengingat bahwa industri perhotelan  

merupakan salah satu sektor industri dalam pariwisata yang vital dan luas di Indonesia, 

peneliti tertarik untuk menjadikan industri perhotelan pada periode pandemi, yakni 2019-

2021, sebagai subyek penelitian. Industri perhotelan yang diteliti akan diambil dari 

perusahaan yang terdaftar di BEI, dikarenakan BEI memiliki data yang lengkap dan telah 

terorganisasi dengan baik. 

Kinerja keuangan dari suatu perusahaan ditentukan berdasarkan kemampuan perusahaan 

untuk mencapai tujuannya melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien 

sehingga menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi positif. Hal ini dapat berdampak 

pada kelangsungan hidup perusahaan, salah satunya yaitu menarik pihak ketiga untuk 

berinvestasi di perusahaan. Dalam berinvestasi, investor tentunya akan memilih perusahaan 

dengan kinerja keuangan yang baik, stabil, dan memiliki kemampuan bersaing serta memiliki 

laba yang tinggi. Masalah pada kinerja keuangan dapat dilihat dari bagaimana pandemi 

Covid-19 membuat pendapatan laba menurun yang disebabkan oleh penurunan pada Return 

On Equity pada perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata setelah terjadinya pandemi Covid-

19 di Indonesia. Penurunan ROE menunjukkan menurunnya kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan untuk menghasilkan laba, 

ketidakmampuan ini juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni terjadinya pandemi Covid-

19. Hal ini kemudian mempengaruhi perusahaan dalam bentuk penurunan kinerja keuangan. 

Berkurangnya kinerja keuangan pada akhirnya memiliki dampak terhadap tersendatnya 

aktivitas sehingga kinerja perusahaan menjadi tidak efisien dan efektif dalam produktivitas 

mereka yang juga membuat investor. Untuk itu dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi 

penurunan laba yang disebabkan oleh pandemi Covid-19, yakni untuk menaikkan Return on 

Equity sehingga investor tertarik untuk menanamkan investasi pada perusahaan.  
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Berbagai usaha dilakukan oleh industri di dalam negara untuk memulihkan perekonomian 

mereka, salah satunya adalah dengan menerapkan CSR dan GCG. Penerapan CSR dilihat 

sebagai bentuk komitmen kepedulian perusahaan terhadap pemberdayaan lingkungan 

masyarakat. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu aspek penting dalam 

membangun kepedulian dengan lingkungan disekitarnya agar kegiatan operasional 

perusahaan tetap berkelanjutan. Melalui Corporate Social Responsibility setiap perusahaan 

melaksanakan kontribusinya dalam bentuk pengembangan masyarakat dan lingkungan di 

sekitar perusahaan. Tujuannya adalah untuk memulihkan kembali relasi dengan masyarakat 

dan meningkatkan kembali nilai perusahaan di mata konsumen. Begitu juga dengan Good 

Corporate Governance, tujuannya adalah untuk kembali menciptakan kesejahteraan 

masyarakat, pegawai, dan stakeholder lainnya serta kembali meningkatkan legitimasi 

perusahaan dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas pemakaian sumber 

daya perusahaan.  

 

Penerapan CSR dan GCG dapat menjadi solusi untuk memulihkan kinerja keuangan 

perusahaan. Menurut penelitian Nugroho (2019), kepemilikan manajerial dan komisaris 

independen sebagai bentuk dari penerapan GCG dapat meningkatkan Return on Equity dari 

kinerja keuangan perusahaan. Sementara menurut penelitian Prayanthi & Budiarso (2022) 

yang dilakukan pada masa pandemi, CSR dapat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Return on Equity dari kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga bisa menarik 

investor untuk tertarik berinvestasi pada perusahaan melalui pengungkapan CSR. Hal ini 

tentunya juga bisa menjadi solusi untuk penurunan laba yang mempengaruhi keefektifan dan 

efesiensi dari produktivitas industri hotel pada masa pandemi Covid-19.  

Berkaitan dengan CSR, telah terbukti bahwa beberapa hotel telah mengimplementasikan 

CSR sebagai upaya untuk memberikan peningkatan terhadap laba mereka. Menurut Sari et 

al. (2017), Melia Bali Hotel adalah salah satu hotel berbintang di Bali yang menerapkan 

program CSR. Melia Bali Hotel menerapkan beberapa bidang program CSR diantaranya 

dalam bidang sosial dan bidang lingkungan. bentuk CSR diantaranya bidang sosial yang 

terdiri dari pendidikan/pelatihan, keagamaan, dan kesejahteraan sosial. Bidang 

pendidikan/pelatihan di mana hotel memberikan beasiswa sekolah untuk karyawan dan anak 

dari karyawan hotel yang kurang mampu untuk melanjutkan sekolah. Bidang keagamaan di 
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mana hotel melakukan Tirta Yatra bersama karyawan. Bidang kesejahteraan sosial di mana 

hotel membantu masyarakat miskin, dan melakukan pengembangan karyawan dengan cara 

melakukan pelatihan sesuai dengan pekerjaannya. Bidang lingkungan yang terdiri dari 

penghijauan dan penyehatan lingkungan. Di mana bidang penghijauan dilakukan hotel 

dengan melakukan penanaman pohon, sementara bidang penyehatan lingkungan, hotel 

melakukan kegiatan bersih-bersih di pantai di sekitar kawasan BTDC (Bali Tourism 

Development Corporate). Penerapan tersebut dilakukan dalam rangka agar Melia Bali Hotel 

dapat menarik minat tamu untuk mengunjungi Hotel Melia Bali. Semakin meningkatnya 

tamu yang mengunjungi hotel, maka akan mempengaruhi tingkat penjualan dan pendapatan 

hotel yang natinya akan mempengaruhi tingkat laba bersih yang diperoleh oleh hotel. 

Terdapat industri yang bahkan telah memberlakukan CSR sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja keuangan mereka dalam masa pandemi, seperti yang dilakukan oleh 

PT Pertamina pada tahun 2021 (Dharmacahya et al., 2022).  

Berkaitan dengan fenomena pada GCG, menurut Fitrarahmasari (2021), Hotel Sintesa 

Peninsula di Kota Manado menerapkan GCG dalam bentuk lima prinsip, yakni transparansi, 

akuntabilitas, independensi, responsibilitas, dan keadilan. Prinsip Transparansi diwujudkan 

dengan diadakan pertemuan secara berkalah seluruh karyawan untuk mengevaluasi 

operasional yang dijalankan. Prinsip Akuntabilitas diwujudkan dengan kejelasan fungsi 

dengan memberikan tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian dan dikelolah dengan 

efektif agar tujuan hotel bisa tercapai. Prinsip Independensi diwujudkan dengan pengambilan 

keputusan dalam rapat dilaksanakan secara bersama dengan manajer dan karyawan sehingga 

tidak ada yang dapat mempengaruhinya. Prinsip Responsibilitas diwujudkan dengan mentaati 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 

Tentang Standar Usaha Hotel. Dan Prinsip Keadilan diwujudkan dengan mendapatkan 

perlakuan yang adil sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan diadakannya 

rapat untuk seluruh karyawan dan department, karyawan dapat menyampaikan pendapat 

keluhan bahkan kritik dalam operasional hotel Sintesa Peninsula Kota Manado. Penerapan 

prinsip-prinsip good corporate governance dalam hubungannnya dengan peningkatan kinerja 

dilakukan oleh hotel untuk memperoleh dana yang terjangkau, sehingga muncul investor 

yang mau berinvestasi di hotel. Hal ini ditujukan untuk mempengaruhi biaya produksi, 

sehingga dapat membantu meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 
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modalnya. Sama seperti sebelumnya, terdapat juga industri yang telah memberlakukan GCG 

sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka dalam masa pandemi, seperti 

perusahaan perbankan (Gozali et al., 2022).  

Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan berdasarkan kemampuan dari sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif dan 

juga efisien sehingga akan menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi yang positif. 

Kondisi positif tersebut tentunya dapat berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan, 

seperti menarik pihak ketiga untuk berinvestasi dengan perusahaan. Investor cenderung akan 

memilih perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik, stabil, serta dengan 

kemampuan untuk bersaing dan memiliki return laba yang tinggi. Penilaian kinerja keuangan 

suatu perusahaan dilakukan untuk menghasilkan informasi perusahaan yang sebenarnya. 

Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan mengukur evaluasi dan pengelolaan keuangan serta 

membandingkannya dengan hasil dari tahun lalu atau perusahaan lainnya (Harahap et al., 

2020). Terdapat beberapa jenis rasio keuangan, namun di dalam penelitian ini akan 

digunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas sering dipakai dalam peninjauan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba, seperti Gross Profit Margin (GPM), 

Profit Margin Ratio (PMR), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Return on 

Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE).   

Pengukuran rasio profitabilitas pada penelitian ini menggunakan ROE, yang dapat 

menggambarkan keadaan suatu perusahaan secara lengkap dan untuk menilai apakah 

perusahaan telah menggunakan aktivanya secara efisien untuk memperoleh laba. Menurut 

Lukman (2011), ROE merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profitabilitas atau marjin keuntungan, produktivitas aset untuk menghasilkan pendapatan, 

serta pengelolaan penggunaan utang secara optimal oleh perusahaan. Semakin tinggi suatu 

ROE maka mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 

tinggi bagi para pemegang saham. Akan tetapi akibat dari pandemi COVID-19, banyak 

perusahaan pariwisata dengan ROE yang terdampak. Hal tersebut disebabkan dari aset yang 

menganggur sehingga produktivitas dari aset mengalami penurunan serta tidak dapat 

menghasilkan laba. Mengenai penelitian terhadap kinerja keuangan, telah dilakukan banyak 

penelitian terdahulu untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan. 
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Namun, pada penelitian ini akan diteliti faktor utama dalam rasio profitabilitas yang 

mempengaruhi penurunan kinerja keuangan, yakni Return on Equity. 

Berkaitan dengan hubungan variabel, Corporate social responsibility (CSR) adalah alat 

yang dapat digunakan  perusahaan untuk menghindari konflik antara perusahaan dengan 

lingkungannya (Abriani et al., 2012). Penerapan CSR penting guna mencegah terjadinya 

kerugian sosial dan lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan.  Menurut Indrawati 

(2009), CSR juga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, karena dengan 

perusahaan menerapkan CSR maka dapat membantu perusahaan untuk mencegah timbulnya 

biaya eksternal, sehingga kinerja keuangan akhir tahun perusahaan akan dinilai positif oleh 

pihak internal dan eksternal perusahaan.  

Sementara itu di sisi lain, di dalam sebuah organisasi kehadiran Good Governance 

Government (GCG) mutlak untuk diperlukan, mengingat sebuah perusaahaan membutuhkan 

sistem tata kelola yang baik yang dapat membantu membangun kepercayaan pemegang 

saham dan memastikan bahwa semua pemangku kepentingan diperlakukan sama. Sistem 

yang baik akan memberikan perlindungan yang efektif kepada pemegang saham untuk 

memperoleh kembali investasinya secara wajar, tepat dan efisien, serta memastikan bahwa 

manajemen bertindak untuk kepentingan perusahaan. Adapun Good Corporate Governance 

(GCG) menurut (Surya, 2006) adalah pengambilan keputusan yang efektif yang dibangun 

melalui kultur organisasi, nilai-nilai, sistem, berbagai proses, kebijakan-kebijakan dan 

struktur organisasi yang bertujuan untuk mencapai bisnis yang menguntungkan, efisien dan 

efektif dalam mengelola risiko dan bertanggungjawab dengan memperhatikan kepentingan 

stakeholder. Good Corporate Governance berfungsi untuk menumbuhkan kepercayaan dari 

nasabah. Tujuan utama dari Good Corporate Governance adalah untuk menciptakan sistem 

pengendalian dan keseimbangan (check and balance) utuk mencegah penyalahgunaan dari 

sumber daya dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan (Nur'ainy, 2013). 

Good Corporate Governance yang baik harus memberikan insentif yang tepat bagi dewan 

dan manajemen untuk mengejar tujuan-tujuan bagi kepentingan perusahaan dan pemegang 

sahamnya serta memfasilitasi pengawasan yang efektif (OECD, 2004).  

Penerapan CSR perlu didukung oleh mekanisme good corporate governance (GCG) agar 

menjadi efektif, sebab memiliki peran untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku 

manajemen yang mementingkan diri sendiri. Pentingnya suatu industri melakukan CSR dan 
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GCG adalah agar dapat meningkatkan citra baik dan positif dimata pihak intern dan ekstern 

perusahaan. Kinerja  perusahaan disini dapat diukur dengan menggunakkan return on equity 

(ROE). ROE digunakan saat perusahaan mengukur kemampuan menghasilkan laba dari total 

ekuitas (Permanasari, 2010). ROE merupakan parameter yang baik, dalam hal ini karena 

akan terlihat kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan total ekuitas yang dimilikinya 

untuk memperoleh laba selama beroperasi. Semakin besar ROE, semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menjadi daya tarik investor dalam memiliki saham perusahaan 

tersebut (Abriani et al., 2012). 

Kegiatan CSR didasarkan pada teori legitimasi yang menegaskan bahwa perusahaan terus 

bekerja untuk memastikan bahwa perusahaan telah beroperasi sesuai dengan aturan dan 

norma yang berlaku di masyarakat atau lingkungan di mana perusahaan berada, di mana 

perusahaan berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan operasionalnya diterima sebagai 

“sah” (Deegan, 2002). Kegiatan CSR sering digunakan oleh para manajer perusahaan sebagai 

strategi entrenchment dalam mengelola laba perusahaan. Manajer memanipulasi pendapatan 

dengan menggunakan kegiatan CSR sebagai strategi untuk menjaga hubungan dan 

mendapatkan dukungan dari pemegang saham dan pemangku kepentingan (Prior, 2008), 

karena dengan dilakukannya Corporate Social Responbility pada lingkungan masyarakat atau 

lingkungan perusahaan berada maka akan dapat memberikan jaminan kepada pemangku 

kepentingan perusahaan (stakeholder) bahwa perusahaan telah melakukan tata kelola 

perusahaan dengan baik. Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan oleh sejauh mana 

keseriusannya untuk menerapkan tata kelola perusahaan. Secara teoritis, praktik GCG juga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, mengurangi risiko yang mungkin 

dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan mereka sendiri dan secara 

umum tata kelola perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menginvestasikan modalnya yang akan berdampak pada kinerjanya. Keberadaan komisaris 

independen yang besar dan keputusan perusahaan untuk memilih auditor eksternal dengan 

reputasi yang baik dapat memberikan pengawasan yang besar kepada manajemen agar tidak 

melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Adanya kepemilikan institusional juga 

dapat menambah peran pengawas sebagai investor institusional yang berusaha melindungi 

hak-hak pemegang saham. 
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Terdapat ikatan yang masih diperdebatkan antara CSR dan GCG dengan kinerja serta 

performa perusahaan mengenai sejauh mana mereka bisa mempengaruhi efektivitas dan 

produktivitas perusahaan dalam memperoleh laba. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mencari tahu implikasi yang keduanya berikan terhadap Kinerja Keuangan suatu perusahaan 

dengan hasil yang berbeda-beda. Selain itu, belum ada penelitian yang mencari tahu 

mengenai pengaruh dari CSR dan GCG terhadap suatu industri pada masa pandemi Covid-

19. Studi ini dibuat oleh ketertarikan untuk mengkaji kembali pengaruh GCG dan CSR 

terhadap Kinerja Keuangan. Dengan industri perhotelan yang terdaftar di BEI menjadi 

subyek penelitian dikarenakan industri perhotelan merupakan salah satu industri pariwisata 

terbesar yang terkena efek dari dampak pandemi Covid-19 di Indonesia. 

Implikasi yang baik tentunya akan membantu seorang pemilik perusahaan membawa 

usaha mereka menuju arah yang juga baik. Apabila para pemilik usaha perhotelan dapat 

memahami betul implikasi yang diberikan oleh kedua konsep tersebut, maka mereka akan 

dapat memberikan keputusan yang baik dan efektif dalam mempertahankan usaha mereka di 

tengah masa pandemi Covid-19 yang tengah merebak di antara masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, maka akan dilakukan penelitian pada 

industri perhotelan tahun 2019-2021 dengan judul “ANALISA PENGARUH CSR DAN 

GCG TERHADAP FINANCIAL PERFORMANCE INDUSTRI PERHOTELAN 

INDONESIA TAHUN 2019-2021”. 

 

2.  Identifikasi Masalah 

Beragam penelitian tentang pengaruh GCG terhadap kinerja perusahaan telah dilakukan 

secara ekstensif. Namun, masih terdapat inkonsistensi antara hasil penelitian yang ada. 

Berdasarkan penelitian Mashitoh dan Irma (2013), dengan menggunakan sampel bank yang 

ada di Indonesia, ditemukan bukti empiris yang menunjukkan bahwa dewan komisaris dan 

kualitas audit dalam GCG dapat meningkatkan Kinerja Keuangan. Penelitian tersebut 

mendapat dukungan dari hasil penelitian Yayan Nuryana & Dwi Asih Surjandari (2019) yang 

mengatakan GCG  dan Manajemen Laba memberikan pengaruh terhadap Kinerja Keuangan.  

Selain itu, pelaksanaan CSR dapat meningkatkan kinerja perusahaan seiring dengan 

meningkatnya reputasi dan daya saingnya. Penelitian tentang pengaruh CSR terhadap Kinerja 

Keuangan perusahaan telah banyak dilakukan. Masih terdapat inkonsistensi antara hasil 
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penelitian yang ada. Namun, berdasarkan penelitian Budi Gautama Siregar, Ade Fatma 

Lubis, Azhar Maksum,  Fachrudin (2018) dan Mayang Mahrani & Noorlailie Soewarno 

(2018) terdapat bukti empiris bahwa implementasi CSR berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Iskandar Itan (2020) juga mendukung hasil penelitian ini dengan 

menyatakan pengaruh positif yang CSR berikan. Keempatnya adalah penelitian dengan 

perspektif yang memberikan hasil positif dan menyetujui pengaruh besar yang GCG dan 

CSR berikan.  

Namun di sisi lain, penelitian Yayan Nuryana & Dwi Asih Surjandari (2019) dengan 

sampel sebesar 25 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2012–2016, kecuali perusahaan keuangan, menemukan bukti empiris bahwa 

mekanisme GCG tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Financial Performance). 

Begitu juga dengan penelitian Mwangi dan Jerotich (2013), dengan sampel perusahaan 

manufaktur dan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Nairobi tahun 2007-2011, ditemukan 

bukti empiris bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. 

Keduanya menolak dan tidak menyetujui bahwa CSR dan GCG memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap Kinerja Keuangan (Financial Performance).  

Pandemi Covid-19 yang terjadi baru-baru ini merebak di akhir tahun 2019 dan awal tahun 

2020 juga memberikan pandangan baru bagaimana wabah tersebut memberi pengaruh dan 

menjadi faktor baru yang belum disentuh terlalu banyak dan dihubungkan dengan CSR, 

GCG, dan variabel mediasi Manajemen Laba. Atas dasar hal tersebut, penelitian ini penting 

untuk dilakukan kembali. 

 

 3. Batasan Masalah 

Batasan masalah perlu ditetapkan agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

terarah dan tidak menyimpang dari inti pokok penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 

batasan masalah yang perlu diperhatikan, yaitu : 

a) Variabel Penelitian 

Variabel Independen dalam pengungkapan Financial Performance yang diteliti 

sebanyak dua variabel adalah Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance Mechanism) dan Tanggung Jawab Layanan Pelanggan (Corporate 

Servive Responsibilities). 
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b) Industri Penelitian 

Sektor yang diteliti dalam penelitian ini hanya pada industri perhotelan. 

Alasannya adalah industri perhotelan merupakan salah satu industri yang menjadi 

penunjang vital dari perekonomian pariwisata sehingga membutuhkan 

pengelolaan yang baik untuk menarik pelanggan dan sangat terpengaruh 

pendapatannya oleh jumlah customer, kondisi, dan segala faktor situasi yang 

mempengaruhi customer. Selain itu, industri perhotelan juga industri yang terikat 

dengan aktivitas sosial, yang di antarnya; mementingkan lingkungan sehat, 

pelestarian  sumber daya alam, dan memahami efek kesejahteraan intelektual, 

emosional, serta spiritual yang berdampak terhadap keputusan pembelian dan 

konsumsi mereka.  

c) Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah data sekunder yang diambil dari website 

https://www.idx.co.id/ selama periode 2019 hingga 2021.  
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diungkapkan beserta dengan identifikasi dan 

pembatasnya, maka rangkuman rumusan masalah yang akan dibahas terdiri dari sebagai 

berikut : 

1. Apakah mekanisme GCG memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan? 

2. Apakah CSR memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan? 

B. Tujuan dan Manfaat 

 1. Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan peneliti untuk tercapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa pengaruh yang mekanisme GCG berikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

2. Untuk menganalisa pengaruh yang CSR berikan terhadap Kinerja Keuangan.  

 

 2. Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi bagi para peneliti lain 

untuk penelitian mereka selanjutnya dan/atau dijadikan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 

B. Bagi Perusahaan  

Untuk menjadi informasi tambahan bagi manajemen perusahaan dalam 

pengambilan keputusan secara ekonomis, dan memberi pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan perusahaan.   

C. Bagi Investor  

Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi para investor dalam mengambil 

keputusan dalam berinvestasi, terutama pada perusahaan subsektor perhotelan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).  

D. Bagi Pemangku Kepentingan 
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Untuk memberikan gambaran terhadap Pemangku Kepentingan mengenai 

pengaruh CSR dan mekanisme GCG terhadap Kinerja Keuangan dari industri 

perhotelan di masa pandemi Covid-19   

E. Bagi Pemegang Saham 

Untuk memberikan gambaran terhadap Pemegang Saham mengenai pengaruh 

CSR dan mekanisme GCG terhadap Kinerja Keuangan dari industri perhotelan di 

masa pandemi Covid-19. 
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